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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh servant leadership, 

budaya kerja, dan kepercayaan diri terhadap kepuasan kerja karyawan pada Bank 

BRI Kantor Cabang Kota Malang. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

pentingnya peran sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja organisasi, 

serta adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh ketiga variabel 

tersebut terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank BRI Kantor 

Cabang Kota Malang, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

yang disesuaikan dengan kriteria penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner. Analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, serta analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh secara 

simultan dan parsial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership, budaya kerja, dan 

kepercayaan diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Secara parsial, servant leadership dan budaya kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, sedangkan kepercayaan diri 

memiliki pengaruh yang lebih bervariasi tergantung pada kondisi individu dan 

lingkungan kerja. 

Kesimpulannya, peningkatan kepuasan kerja karyawan dapat dilakukan 

melalui penerapan gaya kepemimpinan yang melayani, penguatan budaya kerja 

yang positif, serta pengembangan kepercayaan diri karyawan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen 

sumber daya manusia serta menjadi bahan pertimbangan bagi pihak manajemen 

dalam meningkatkan kualitas kinerja dan kesejahteraan karyawan. 

Kata Kunci: Servant Leadership, Budaya Kerja, Kepercayaan Diri, Kepuasan 

Kerja.  



ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of servant leadership, work 

culture, and self-confidence on employee job satisfaction at Bank BRI Malang 

City Branch Office. The background of this research is based on the importance of 

the role of human resources in improving organizational performance, as well as 

differences in previous research results related to the influence of the three 

variables on employee job satisfaction. 

This research uses a quantitative approach with an associative research 

type. The population in this study is all employees of Bank BRI Malang City 

Branch Office, with sampling techniques using methods that are adjusted to the 

research criteria. Data collection is done through the distribution of 

questionnaires. Data analysis includes validity tests, reliability tests, classical 

assumption tests, and multiple linear regression analysis to test simultaneous and 

partial effects. 

Research results show that servant leadership, work culture, and self-

confidence simultaneously have a significant effect on employee job satisfaction. 

Partially, servant leadership and work culture have a positive and significant 

effect on employee job satisfaction, while self-confidence has a more varied 

influence depending on individual conditions and work environment. 

In conclusion, increasing employee job satisfaction can be done through 

the implementation of a servant leadership style, strengthening a positive work 

culture, and developing employee confidence. This research is expected to 

contribute to the development of human resource management science as well as 

be a consideration for the management in improving the quality of performance 

and employee welfare. 

Keywords: Servant Leadership, Work Culture, Self-efficacy, Job Satisfaction. 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia memiliki peran strategis dalam operasional 

perusahaan dan merupakan aset penting yang memerlukan perhatian 

maksimal untuk memberikan nilai dan keuntungan optimal. Definisi Sumber 

daya manusia dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu definisi mikro dan 

makro. Definisi mikro mencakup individu yang bekerja dan menjadi anggota 

suatu organisasi, seperti pegawai, pekerja, dan staf, yang secara langsung 

berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi. Sementara itu, definisi 

makro mengacu pada jumlah penduduk yang memasuki pasar tenaga kerja, 

baik yang bekerja maupun menganggur, yang merupakan potensi sumber 

daya yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Oleh karena itu, sumber daya manusia secara luas mencakup mereka yang 

berperan sebagai penggerak organisasi dan mereka yang keterampilan dan 

kemampuan profesionalnya perlu dikembangkan, baik dalam konteks 

organisasi maupun bisnis, untuk meningkatkan kinerja dan daya saing 

organisasi. Dengan demikian, perusahaan perlu memberikan perhatian dan 

kepedulian yang besar terhadap pengembangan sumber daya manusia untuk 

mencapai tujuan strategis dan meningkatkan keunggulan kompetitif. (Andini 

et al.2024). 

Selain itu, sumber daya manusia adalah aset krusial bagi organisasi, 

terutama dalam era globalisasi yang penuh persaingan. Oleh karena itu, 

sumber daya manusia dituntut untuk terus mengembangkan diri dan menjadi 



 

individu yang adaptif terhadap perubahan teknologi. Sumber daya manusia 

yang dibutuhkan adalah mereka yang mampu menguasai teknologi dengan 

cepat, responsif terhadap perubahan, dan memiliki kemampuan belajar yang 

tinggi. Mereka harus menjadi “manusia pembelajar” yang bersedia belajar 

dan bekerja keras dengan antusias, sehingga potensi manusia mereka dapat 

berkembang secara optimal. Dominasi teknologi saja tidak cukup untuk 

menjamin kesuksesan organisasi; sumber daya manusia yang handal dan 

berkualitas juga diperlukan. Dalam mencapai tujuan organisasi, 

kepemimpinan memainkan peran penting dalam mengelola sumber daya yang 

tersedia. Gaya kepemimpinan yang efektif dapat mempengaruhi kinerja dan 

motivasi karyawan, sehingga memungkinkan organisasi mencapai tujuannya. 

Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang unik, yang dapat 

mempengaruhi cara mereka mengelola dan memotivasi karyawan. Oleh 

karena itu, penting bagi organisasi untuk memahami dan mengembangkan 

gaya kepemimpinan yang efektif untuk mencapai kesuksesan. Kepemimpinan 

yang efektif dapat membantu organisasi mengatasi tantangan dan mencapai 

tujuan strategis, sehingga meningkatkan keunggulan kompetitif dan 

keberlanjutan organisasi. (Yemseran et al., 2023). 

Kemajuan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai bidang, termasuk dalam dunia bisnis. Dengan 

adanya teknologi informasi dan komunikasi yang canggih, dunia bisnis dapat 

memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia untuk meningkatkan efisiensi dan 

inovasi dalam pembelajaran, serta meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusia dalam menggunakan media digital. Kemajuan digital sangat penting 



 

dalam pendidikan karena memungkinkan akses yang lebih luas dan mudah 

terhadap sumber-sumber informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan. 

(Ismunandar, 2025). 

Oleh karena itu keterlibatan sumber daya manusia sangat penting 

dalam menentukan kesuksesan perubahan organisasi, karena mereka adalah 

agen utama yang melaksanakan proses perubahan dan mencapai hasil yang 

diinginkan. Oleh karena itu, integrasi fungsi sumber daya manusia dalam 

strategi bisnis perusahaan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan mencapai kesuksesan perusahaan. Kualitas sumber 

daya manusia yang baik sangat menentukan keberhasilan strategi bisnis, 

karena mereka berperan penting dalam kegiatan operasional perusahaan. 

Sumber daya manusia yang berkualitas dapat merencanakan dan 

melaksanakan strategi bisnis yang efektif, sehingga perusahaan dapat 

mencapai tujuannya. Integrasi Fungsi sumber daya manusia dalam 

perencanaan strategi bisnis bertujuan untuk memberdayakan sumber daya 

manusia dalam mengelola unit kerja, sehingga proses manajemen sumber 

daya dapat dilakukan secara efektif dan efisien, dan organisasi dapat 

mencapai tujuannya. 

Dalam konteks ini, kepemimpinan memainkan peran penting dalam 

mengelola sumber daya yang tersedia. Gaya kepemimpinan yang efektif 

dapat mempengaruhi kinerja dan motivasi karyawan, sehingga 

memungkinkan organisasi mencapai tujuannya. Setiap pemimpin memiliki 

gaya kepemimpinan yang unik, yang dapat mempengaruhi cara mereka 

mengelola dan memotivasi karyawan. Oleh karena itu, penting bagi 



 

organisasi untuk memahami dan mengembangkan gaya kepemimpinan yang 

efektif untuk mencapai kesuksesan. (Syuhada & Ariswandy, 2022). 

Lembaga keuangan menghadapi tantangan dalam menarik dan 

mempertahankan talenta terbaik, meningkatkan keterlibatan karyawan, dan 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis. Faktor-faktor seperti 

kepemimpinan, penilaian kinerja, dan kepuasan kerja memengaruhi kinerja 

karyawan. Penelitian tentang kepemimpinan, kinerja karyawan, dan kepuasan 

kerja di sektor perbankan diperlukan untuk mengembangkan strategi yang 

efektif dalam meningkatkan kesuksesan organisasi dan mengatasi tantangan 

sumber daya manusia. Kepemimpinan sangat penting bagi karyawan di Bank 

BRI Kantor Cabang Kota Malang , merupakan bank yang ada di Indonesia. 

Aspek penting dari kepemimpinan adalah kemampuan untuk mengarahkan 

karyawan mencapai tujuan organisasi, Memberikan arahan yang jelas, dan 

memberikan bimbingan untuk menghadapi tantangan dan mencapai target 

pekerjaan. Kepemimpinan yang inspiratif dan memotivasi dapat 

meningkatkan keterlibatan karyawan, membuat mereka lebih antusias dan 

terlibat dalam pekerjaan mereka, serta berkontribusi pada kesuksesan Bank 

BRI. Lebih jauh lagi, kepemimpinan yang efektif juga membantu 

menciptakan budaya organisasi yang positif, mendorong kerja sama dan 

kolaborasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan harmonis. 

Kepemimpinan yang kuat juga memungkinkan karyawan untuk lebih siap 

menghadapi perubahan dan tantangan di industri perbankan dan beradaptasi 

dengan tuntutan bisnis yang terus berkembang. (Suratno & Wulandari, 2025). 



 

Industri perbankan memiliki peran penting dalam memfasilitasi 

transaksi keuangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Dalam 

lingkungan yang kompetitif, kinerja pegawai bank menjadi faktor kunci bagi 

keberhasilan lembaga keuangan. Kinerja karyawan bank dipengaruhi oleh 

faktor individu, organisasi, dan eksternal, seperti layanan pelanggan, target 

penjualan, efisiensi operasional, dan manajemen risiko. Karyawan bank harus 

menangani transaksi keuangan yang kompleks, sehingga kinerja mereka 

sangat penting untuk menjaga kepercayaan pelanggan dan reputasi bank. 

Seiring kemajuan teknologi dan perubahan preferensi pelanggan, kinerja 

karyawan menjadi semakin penting. Kepuasan kerja merujuk pada sikap 

positif yang dimiliki karyawan terhadap pekerjaannya, meliputi elemen 

seperti kompensasi, peluang jenjang karier, sistem pengawasan, serta kondisi 

lingkungan kerja. Pegawai yang merasa puas umumnya menunjukkan 

motivasi kuat, tingkat loyalitas tinggi, dan produktivitas kerja yang lebih 

baik. Sebaliknya, rasa tidak puas dapat menurunkan semangat kerja dan 

meningkatkan frekuensi keterlambatan. (Ramadan & Endriastuty, 2025). 

Kepuasan kerja karyawan yang tinggi dapat meningkatkan loyalitas 

karyawan dan mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Kepuasan kerja merupakan sikap positif dan emosional yang terkait dengan 

pekerjaan, yang tercermin dalam moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. 

Kepuasan kerja dapat dirasakan dalam pekerjaan, luar pekerjaan, atau 

kombinasi keduanya, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti gaji, 

promosi, supervisi, dan kondisi lingkungan kerja. Kepuasan kerja merupakan 

perasaan karyawan terhadap pekerjaannya, apakah menyenangkan atau tidak, 



 

dan dihasilkan dari penilaian individu atas pekerjaan dan pengalaman kerja. 

Hal ini juga terkait dengan kondisi emosional yang positif yang terkait 

dengan kondisi kerja dan pengalaman kerja dalam organisasi. Komitmen 

organisasi terkait dengan identifikasi dan keterlibatan individu dengan 

organisasi, sedangkan kepuasan kerja lebih terkait dengan perasaan positif 

terhadap pekerjaan. Kepuasan kerja merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja dan loyalitas karyawan dalam organisasi, sehingga 

perlu diperhatikan dan ditingkatkan oleh manajemen untuk mencapai tujuan 

organisasi. (Nahdiah et al., 2024). 

Untuk mendukung analisis mengenai kondisi sumber daya manusia, 

dibutuhkan data yang dapat menunjukkan dinamika jumlah karyawan dari 

waktu ke waktu. Fluktuasi jumlah karyawan menjadi indikator kunci dalam 

mengevaluasi kebijakan perusahaan terkait manajemen tenaga kerja, tingkat 

efisiensi operasional, serta pengaruh transformasi digital di industri 

perbankan. Melalui pengamatan tren tersebut, dapat diidentifikasi apakah 

perusahaan mengalami pertumbuhan, penurunan, atau cenderung stabil dalam 

aspek ketenagakerjaan.  

Gambar 1. 1 Perkembangan SDM Bank BRI Nasional Tahun 2021-2024 

 
Sumber: PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

(Sustainability Report 2023 & Annual Report 2024) 



 

Grafik tersebut menunjukkan jumlah karyawan Bank BRI secara 

nasional dari tahun 2021 hingga 2024. Pada tahun 2022, jumlah karyawan 

Bank BRI mengalami penurunan dibandingkan tahun 2021. Penurunan ini 

terjadi karena adanya kebijakan efisiensi dan penyesuaian organisasi, 

termasuk dampak transformasi digital perbankan serta pensiun alami 

karyawan. Selanjutnya, pada tahun 2023 dan 2024, jumlah karyawan kembali 

mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa Bank BRI mulai 

memperkuat kembali sumber daya manusia untuk mendukung pertumbuhan 

bisnis dan peningkatan layanan perbankan. Secara keseluruhan, grafik ini 

menggambarkan bahwa Bank BRI mampu mengelola sumber daya manusia 

secara dinamis, menyesuaikan jumlah karyawan dengan kebutuhan dan 

strategi perusahaan. (Sustainability Report 2023 dan Annual Report 2024). 

Selain itu, terdapat berbagai gaya kepemimpinan dalam sebuah 

perusahaan. Kepemimpinan melayani (servant leadership), sebuah konsep 

yang pertama kali diperkenalkan oleh Greenleaf pada tahun 1977, 

menekankan pentingnya kesadaran akan pelayanan dan melayani bawahan 

sebagai elemen kepemimpinan utama. Menurut konsep ini, seorang pemimpin 

harus memprioritaskan kebutuhan dan kepentingan bawahannya, bukan hanya 

kepentingannya sendiri. Servant leadership berakar pada keinginan untuk 

melayani dan menjadi yang pertama melayani. Ini adalah pendekatan 

kepemimpinan yang humanistik dan realistis, karena berfokus pada 

penyediaan layanan dan pemenuhan kebutuhan bawahan. Servant leadership 

dianggap sebagai solusi untuk krisis kepemimpinan yang terjadi karena 

penurunan kepercayaan pengikut terhadap perilaku teladan pemimpin mereka. 



 

Dalam praktiknya, Servant leadership berbeda dari gaya kepemimpinan 

otoriter yang umum, di mana pemimpin hanya memandang bawahan sebagai 

alat untuk mencapai tujuan. Sebaliknya, kepemimpinan pelayan 

memperlakukan bawahan sebagai individu dengan kebutuhan, keinginan, dan 

hasrat, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan 

produktif. (Putri, 2024). 

Selain itu, budaya kerja adalah cara karyawan menyelesaikan tugas 

dan berinteraksi dalam organisasi. Unsur dari budaya terdiri dari kepercayaan, 

nilai, ritual, dan simbol yang mengatur operasi perusahaan. Budaya kerja 

merupakan sistem nilai yang memandu perilaku individu dan mempengaruhi 

kinerja karyawan. Jika organisasi memiliki budaya terbuka dan kompetitif, 

maka persaingan antar departemen dapat meningkatkan produktivitas dan 

fungsi organisasi secara keseluruhan. Sebaliknya, budaya tertutup yang tidak 

mendukung inovasi dan kreativitas dapat membuat organisasi menjadi stagnan 

dan tidak inovatif. Budaya yang kuat dalam organisasi sangat membantu 

untuk meningkatkan kinerja karyawan, yang pada akhirnya mengarah pada 

pencapaian tujuan dan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memelihara dan 

mengembangkan budaya kerja organisasi yang positif dan mendukung dalam 

suatu perusahaan. (Herlina et al., 2024). 

Maka dari itu kepercayaan diri sangat dibutuhkan dalam diri 

seseorang, dalam bahasa inggris disebut juga self efficacy. Kepercayaan diri 

adalah keyakinan pada kemampuan dan kekuatan diri sendiri, sehingga 

seseorang dapat bertindak sesuai dengan keinginannya tanpa terpengaruh oleh 



 

pendapat orang lain. Kepercayaan diri merupakan aspek penting dari 

kepribadian yang memungkinkan individu untuk merasa gembira, optimis, dan 

bertanggung jawab atas tindakannya. Kepercayaan diri juga merupakan faktor 

esensial yang mendorong individu untuk mengembangkan potensi dan 

kreativitasnya, sehingga dapat mencapai prestasi yang diinginkan. Dengan 

memiliki kepercayaan diri, seseorang dapat mengatasi tantangan dan mencapai 

tujuan dengan lebih efektif. Kepercayaan diri juga memungkinkan individu 

untuk memiliki toleransi yang lebih baik dan dapat bekerja sama dengan orang 

lain untuk mencapai hasil yang lebih baik. (Psimawa & Hakim, 2021). 

Berdasarkan karakteristik perkembangannya, fase ini merupakan 

periode penting dalam pembentukan kepribadian karena individu sering 

mengalami hambatan dalam penyesuaian sosial. Mulya, (2020). Tahap ini 

sangat menentukan karakter seseorang ke depannya. Tidak sedikit karyawan 

yang bekerja di perusahaan kerap merasa cemas ketika hendak menyampaikan 

sesuatu kepada audiens. Kondisi tersebut erat kaitannya dengan rendahnya 

self-efficacy dan kurangnya kepercayaan diri terhadap kemampuan berbicara. 

Padahal, kondisi ideal saat berbicara berperan besar dalam menentukan 

pemahaman dan penerimaan pesan oleh pendengar. Oleh karena itu, 

kecemasan berbicara yang dipicu oleh rendahnya kepercayaan diri perlu 

ditangani secara serius agar pesan dapat lebih mudah dipahami oleh 

lingkungan kerja (Chairunnisa et al.,2024). 

Berdasarkan fenomena yang ada, dapat dilihat dari hasil penelitian 

terdahulu menunjukan adannya perbedaan temuan mengenai pengaruh gaya 

servant leadership, budaya kerja dan kepercayaan diri terhadap kepuasan kerja 



 

karyawan. Salah satu faktor yang di indikasikan mempengaruhi kepuasan 

kerja pegawai. Servant leadership memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap kepuasan kerja karyawan. (Anindita, et al., 2021). Selain itu, 

budaya kerja merupakan faktor lain yang memengaruhi kepuasan karyawan. 

Hal ini didukung oleh penelitian Efrinawati, (2022), yang menyatakan bahwa 

budaya kerja memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Dimensi budaya kerja tersebut adalah berorientasi pelayanan, bertanggung 

jawab, kompeten, harmonis, loyal, dan kolaboratif. Penelitian lain menyatakan 

bahwa  budaya  kerja berpengaruh  positif terhadap tingkat kepuasan kerja 

karyawan. Adapun dimensi budaya kerja yaitu berorientasi pelayanan, 

akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, dan kolaboratif. (Rahayu, 2025). 

Akan tetapi, beberapa studi lain menunjukkan hasil yang tidak sama. 

Hasil akhir dari pengujian ketiga yang diperoleh yaitu Kepercayaan Diri. 

menurut  Ajeng Pratiwi et al., (2024) Pernyataan tersebut menyebutkan bahwa 

tingkat kepercayaan diri yang rendah berdampak buruk pada karyawan, 

khususnya terkait kepuasan kerja serta perasaan tidak kompeten dan tidak 

diterima. Hal ini juga tidak sejalan dengan pernyataan firdaus, (2020) yang 

menyatakan terdapat kaitan yang signifikan dan positif antara kepercayaan diri 

dengan apa yang dirasakan karyawan, khususnya terkait kepuasan kerja.  

Perbedaan hasil tersebut menandakan bahwa belum terdapat 

kesimpulan yang konsisten mengenai sejauh mana Servant leadership, Budaya 

kerja, dan Kepercayaan diri terhadap Kepuasan kerja karyawan. 

  



 

Oleh karena itu, Berdasarkan uraian latar belakang yang telah 

dijabarkan oleh peneliti, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Gaya Servant Leadership, Budaya kerja, dan 

Kepercayaan Diri Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Studi pada 

Bank BRI Cabang Kota Malang)”. 

Tabel 1. 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu dan Research Gap 

No Peneliti dan 

Tahun 

Variabel yang 

Diteliti 

Hasil 

Penelitian 

Research Gap 

1. Firdaus (2020) Kepercayaan diri 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan 

Berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

Perlu diuji kembali 

karena hasil 

peneliian lain 

menunjukkan hasil 

yang berbeda. 

 

2.  Anindita (2021) Servant leadership 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan 

Berpengaruh 

positif dan 

signifikan  

Perlu pengujian 

lagi untuk 

mengetahui 

konsistensi dari 

hasil penelitian 

tersebut. 

 

3. Efrinawati (2022) Budaya kerja 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan 

Berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

Perlu pengujian 

pada objek yang 

berbeda untuk 

melihat konsistensi 

hasil. 

 

4. Ajeng Pratiwi 

(2024) 

Kpercayaan diri 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan 

Berdampak 

negatif 

terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan 

Terdapat 

perbedaan hasil 

dengan penelitian 

sebelumnya 

(inkonsistensi) 

5. Rahayu (2025) Budaya kerja 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan 

Berpengaruh 

positif terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan 

Perlu 

dikombinasikan 

dengan variabel 

lain untuk melihat 

pengaruhnya 

secara konsistensi. 

 

  



 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah:   

1. Bagaimana servant leadership, budaya kerja, dan kepercayaan diri 

secara bersama-sama memengaruhi kepuasan kerja karyawan?   

2. Bagaimana pengaruh servant leadership terhadap kepuasan kerja 

karyawan?   

3. Bagaimana pengaruh budaya kerja terhadap kepuasan kerja karyawan?   

4. Bagaimana pengaruh kepercayaan diri terhadap kepuasan kerja 

karyawan? 

1.3  Tujuan dan Manfaat penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

Dari rumusan masalah diatas,diperoleh tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara bersama-sama dari 

servant leadership, budaya kerja, dan kepercayaan diri terhadap kepuasan 

kerja karyawan.   

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh servant leadership terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada Bank BRI Kantor Cabang Kota Malang.   

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh budaya kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada Bank BRI Kantor Cabang Kota Malang.   

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepercayaan diri terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada Bank BRI Kantor Cabang Kota Malang. 



 

1.3.2  Manfaat Penelitian  

a. Manfaat secara teoritis: 

1. Menambah wawasan dan pemahaman mengenai pengaruh Gaya 

Servant Leadership, Budaya Kerja, dan Kepercayaan Diri terhadap 

kepuasan kerja karyawan di Bank BRI Kantor Cabang Kota 

Malang. 

2. Berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan: Studi ini 

memperluas kajian ilmiah di bidang manajemen sumber daya 

manusia, terutama terkait hubungan antara servant leadership, 

budaya kerja, dan kepercayaan diri dengan kepuasan kerja 

karyawan.   

3. Sumber referensi akademik: Temuan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pustaka tambahan dan rujukan bagi dosen maupun 

mahasiswa yang hendak melakukan riset lanjutan dengan tema 

serupa.  

4. Memperkuat teori dan model penelitian: Penelitian ini mampu 

menguji sekaligus mengukuhkan teori yang telah ada, serta 

berpeluang membentuk kerangka konseptual baru yang sesuai 

dengan karakteristik organisasi jasa.   

5. Pengembangan bahan ajar: Hasil studi dapat dijadikan studi kasus 

konkret dalam kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi, 

khususnya untuk mata kuliah manajemen, kepemimpinan, perilaku 

organisasi, dan psikologi kerja. 

  



 

b. Manfaat Secara praktis  

1. Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi pimpinan dalam 

menerapkan gaya kepemimpinan yang lebih efektif, khususnya 

servant leadership, untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

2. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai pentingnya 

membangun budaya kerja yang positif dan sehat sehingga dapat 

meningkatkan kinerja, loyalitas, serta kepuasan kerja karyawan 

secara menyeluruh. 

3. Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa kepercayaan diri 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan kerja, 

sehingga karyawan terdorong untuk mengembangkan potensi dan 

rasa percaya diri dalam bekerja. 

4. Hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

menyusun strategi pengembangan sumber daya manusia, seperti 

program pelatihan kepemimpinan, penguatan budaya kerja, 

maupun pelatihan peningkatan kepercayaan diri.  

5. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan literatur 

dan rujukan bagi peneliti berikutnya. 

 



 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

servant leadership, budaya kerja, dan kepercayaan diri terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada Bank BRI Kantor Cabang Kota Malang, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

a. Servant Leadership, budaya kerja, dan kepercayaan diri secara simultan 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

b. Servant leadership berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

c. Budaya kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan.  

d. Kepercayaan diri tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

a. Ruang lingkup penelitian terbatas pada satu objek penelitian, yaitu Bank 

BRI Kantor Cabang Kota Malang, sehingga hasil penelitian belum tentu 

dapat digeneralisasikan ke cabang atau perusahaan lain dengan 

karakteristik berbeda. 

b. Variabel yang diteliti terbatas pada servant leadership, budaya kerja, dan 

kepercayaan diri, sementara kepuasan kerja karyawan dapat dipengaruhi 



 
 

 

oleh faktor lain seperti kompensasi, beban kerja, lingkungan kerja fisik, 

stres kerja, dan keseimbangan kerja-kehidupan. 

c. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, sehingga sangat 

bergantung pada kejujuran dan persepsi responden, yang berpotensi 

menimbulkan bias subjektivitas. 

d. Penelitian ini bersifat cross-sectional, yaitu pengambilan data dilakukan 

dalam satu periode waktu tertentu, sehingga belum dapat menggambarkan 

perubahan perilaku dan kepuasan kerja karyawan dalam jangka panjang. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

a. Saran bagi Perusahaan (Bank BRI Kantor Cabang Kota Malang) 

Pihak manajemen disarankan untuk terus mengembangkan gaya servant 

leadership, terutama dalam hal empati, komunikasi terbuka, dan 

pemberdayaan karyawan agar kepuasan kerja dapat terus meningkat. 

Perusahaan diharapkan mempertahankan dan memperkuat budaya kerja 

yang positif, seperti disiplin, kerja sama tim, dan rasa saling menghargai, 

guna menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Manajemen dapat 

menyelenggarakan pelatihan pengembangan diri dan kepercayaan diri 

karyawan, seperti pelatihan soft skills, public speaking, dan 

pengembangan potensi diri untuk meningkatkan keyakinan serta kinerja 

karyawan. 

  



 
 

 

b. Saran bagi Karyawan 

Karyawan diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan sikap 

proaktif dalam bekerja, serta terus mengembangkan kompetensi agar 

mampu beradaptasi dengan tuntutan kerja yang dinamis. Karyawan juga 

diharapkan dapat menjaga hubungan kerja yang harmonis dengan rekan 

kerja maupun pimpinan untuk mendukung terciptanya kepuasan kerja 

bersama.  

c. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi kepuasan kerja karyawan, seperti kompensasi, 

lingkungan kerja, stres kerja, atau work-life balance. Peneliti selanjutnya 

dapat memperluas objek penelitian pada cabang Bank BRI lain atau sektor 

industri yang berbeda agar hasil penelitian lebih general.  
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